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SUMMARY 

SHAFA DINDA UMARA, The Role The Tirto Saloko P3A and Its Relations to 

Rice Farming Production and Income in Sugih Waras Village District Belitang 

Mulya East OKU (Supervised by SRIATI). 

 

Association of Farmers Using Water (P3A) is a forum for water-using 

farmers who benefit directly from water management and irrigation networks. The 

Tirto Saloko Water User Farmers Association (P3A) seeks to facilitate farmers so 

they can increase rice production and income. The research objectives were (1) to 

measure the role of the Tirto Saloko water-using farmer association in Sugih 

Waras Village, Belitang Mulya District, East OKU Regency (2) to calculate the 

income of rice farming, a group of farmers using Tirto Saloko water in the village 

of Sugih Waras, Belitang Mulya District, East OKU Regency (3) analyzed the 

relations between the role of farmer groups using Tirto Saloko's water with the 

production and income of lowland rice farming in Sugih Waras Village, Belitang 

Mulya District, East OKU Regency. Data collection was carried out in Sugih 

Waras Village, Belitang Mulya District, East OKU Regency. Data collection was 

carried out in December 2022. The data collection method used is the survey 

method. The sampling method used is multistage random sampling and simple 

random sampling. The samples used in this research were 40 respondents who are 

members of the Tirto Saloko water user farmer association. The types of data used 

in this research are primary data and secondary data. Data processing methods to 

answer the first objectives uses scoring, then to answer the second objectives uses 

the formula for calculating income and to answer the third objectives uses the 

Spearman rank correlation test. The results of this study indicate that the role of 

farmer groups using Tirto Saloko water in Sugih Waras Village, Belitang Mulya 

District, East OKU Regency is included in the high criteria with an average score 

of 38.28. Measuring the role of farmer groups using water according to Minister 

of Agriculture No.79 of 2012 there are 5 role indicators, namely as a vehicle for 

learning, as a forum for cooperation, as social capital, as management of irrigation 

infrastructure and as a service. The average income of rice farming in Sugih 

Waras Village is Rp51,758,875/ha in a year. Based on the research results, there is 

a significant relations between the role of the Tirto Saloko water-using farmer 

association and the production and income of rice farming in Sugih Waras Village 

and is included in the high criteria with 0.817** for production and 0.817** for 

rice farming income. 

 

Keywords: income, lowland rice, production, the role of farmers associations 

using tirto saloko water 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

SHAFA DINDA UMARA, Peran P3A Tirto Saloko dan Hubungannya dengan 

Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi (Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang 

Mulya OKU Timur) (Dibimbing oleh SRIATI). 

 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) merupakan wadah bagi petani 

pemakai air yang mendapatkan manfaat secara langsung dari pengelolaan air dan 

jaringan irigasi. Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirto Saloko berupaya 

memfasilitasi para petani agar dapat meningkatkan peroduksi serta pendapatan 

usahatani padi. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengukur peran perkumpulan 

petani pemakai air Tirto Saloko di Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya 

Kabupaten OKU Timur (2) menghitung berapa pendapatan usahatani padi 

perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur (3) menganalisis hubungan peran 

perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko dengan produksi dan pendapatan 

usahatani padi sawah di Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten 

OKU Timur. Pengumpulan data dilakukan di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Desember 2022. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah multistage random 

sampling dan simple random sampling. Sampel yang digunakan dalam peneltian 

ini sebanyak 40 responden yang tergabung dalam perkumpulan petani pemakai air 

Tirto Saloko. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Metode pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama 

menggunakan skoring, kemudian untuk menjawab tujuan kedua menggunakan 

rumus menghitung pendapatan dan untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan 

uji korelasi spearman rank. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran 

perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur termasuk dalam kriteria Tinggi dengan 

skor rata-rata sebesar 38,28. Pengukuran peran perkumpulan petani pemakai air 

menurut permentan No.79 Tahun 2012 terdapat 5 indikator peran, yaitu sebagai 

wahana belajar, sebagai wadah kerjasama, sebagai modal sosial, sebagai 

pengelolaan prasarana irigasi dan sebagai layanan jasa. Rata-rata pendapatan 

usahatan padi di Desa Sugih Waras sebesar Rp51.758.875/ha dalam setahun. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara peran 

perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko dengan produksi dan pendapatan 

usahatani padi di Desa Sugih Waras dan termasuk dalam kriteria tinggi dengan 

skor 0,817** untuk produksi dan 0,817** untuk pendapatan usahatani padi. 

  

Kata kunci: padi, pendapatan, peran perkumpulan petani pemakai air, produksi 
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            Abstract 

The purpose of research were (1) to measure the role of the Tirto Saloko 

Water User Association in Sugih Waras Village Belitang Mulya District East OKU 

Regency (2) to calculate the income of rice farming, a group of farmers using Tirto 

Saloko water in the village of Sugih Waras, Belitang Mulya District, East OKU 

Regency (3) to analyzed the relationship between the role of farmer groups in the 

utilization of Tirto Saloko water and the production income of paddy rice farming in 

Sugih Waras Village Belitang Mulya District East OKU Regency. The research was 

conducted in Sugih Waras Village Belitang Mulya District East OKU Regency. Data 

collection was carried out in December 2022. The data collection method used is the 

survey method. The sampling method used is multistage random sampling. The types 

of data used in this research are primary data and secondary data. Data processing 

methods to answer the first objectives uses scoring, then to answer the second 

objectives uses the formula for calculating income and to answer the third objectives 

uses the spearman rank correlation test. The results of this study indicate that the 

role of farmer groups using Tirto Saloko water in Sugih Waras Village, Belitang 

Mulya District, East OKU Regency is included in the high criteria with an average 

score of 38.28. The average income of rice farming in Sugih Waras Village is 

Rp51,758,875/ha in a year. Based on the research results, there is a significant 

relations between the role of the Tirto Saloko water using farmer association and the 

production and income of rice farming in Sugih Waras Village and is included in the 

high criteria with 0.817** for production and 0.817** for rice farming income 

. 

Keyword: income, lowland rice, production, the role of farmers associations using 

tirto saloko water 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris yang bergerak di sektor pertanian dan 

kebanyakan penduduknya bekerja sebagai petani. Hal ini di latar belakangi oleh 

letak geografis dan iklim di Indonesia yang sesuai dan berpotensi untuk bidang 

pertanian. Pendayagunaan sumber daya pertanian dapat menjadi kunci  

produktivitas pertanian, sehingga bisa meningkatkan pendapatan petani melalui 

pemanfaatan sumber daya yang terbatas dengan pembagian seefisien mungkin 

(Listiani et al., 2019). 

Sektor pertanian merupakan sektor terbesar di Indonesia yang memegang 

peranan penting dalam kebutuhan akan pangan serta mengatasi kemiskinan. 

Sektor pertanian diharapkan mampu dalam menentukan prioritas komoditas usaha 

pertanian yang dapat diandalkan dalam pembangunan nasional. Usahatani 

dilakukan secara terpadu guna meningkatkan pendapatan petani serta 

kesejahteraan petani. Sektor pertanian juga dijadikan sebagai mata pencaharian, 

banyak masyarakat yang bekerja sebagai petani guna memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Damanik, 2014). 

Peningkatan jumlah penduduk berdampak pada meningkatnya kebutuhan 

manusia terutama kebutuhan akan pangan. Besarnya pengaruh pemerintah dalam 

pengelolaan komoditas pangan khususnya padi dapat dimulai dari kegiatan pra 

produksi seperti sarana pengelolaan irigasi. Sistem irigasi di Indonesia 

dikembangkan untuk mengairi persawahan dengan membuat bangunan dan 

saluran-saluran ke sawah-sawah. Pembangunan saluran irigasi ini dapat 

menunjang penyediaan bahan pangan (Armia et al., 2020). 

Faktor penting dalam peningkatan pendapatan dan produksi ialah 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

memberikan keuntungan bagi petani yang tergabung di dalamnya. Petani akan 

memperoleh keuntungan berupa meningkatnya produksi dan pendapatan 

usahatani. Dengan adanya organisasi P3A yang berperan dalam perkembangan 

pertanian, dipercaya 
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dapat meningkatkan produksi pertanian serta pengelolaan sistem irigasi agar bisa 

menjadi lebih baik (Lati et al., 2020). 

Pemerintah desa membutuhkan mitra kerja yang tepat untuk mensejahterakan 

masyarakat di desa nya, sehingga memerlukan mitra kerja yang tepat seperti 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Perkumpulan Petani Pemakai Air 

merupakan suatu kelembagaan yang bergerak di bidang pertanian sebagai 

pengelola jaringan irigasi yang mengairi lahan persawahan petani yang tergabung 

di dalamnya. Harapan pemerintah pada Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

dapat memberikan dampak positif bagi para petani di desa tersebut (Warsito & 

Hermawan, 2022). 

Pengelolaan irigasi merupakan kunci keberhasilan dalam segi pendapatan dan 

produksi padi di lahan sawah. Usahatani padi sawah yang menggunakan 

pemanfaatan irigasi akan lebih baik dibandingkan usahatani yang tidak 

memanfaatkan irigasi. Pemanfaatan irigasi akan lebih responsif terhadap 

penggunaan bibit unggul, pupuk, dan pestisida. Dengan adanya pemanfaatan 

irigasi bagi padi lahan sawah dapat meningkat kan pendapatan usahatani dengan 

menghemat biaya produksinya (Fachri et al., 2013). 

Kebutuhan petani padi sawah akan pemanfaatan irigasi kian bertambah 

seiring untuk menghasilkan hasil panen yang berkuantitas dan berkualitas. 

Pengelolaan sistem irigasi telah ditetapkan oleh pemerintah dalam landasan 

hukum yaitu Undang-Undang No.7 Tahun 2004 mengenai irigasi, mengatakan 

bahwa tanggung jawab untuk pengelolaan jaringan irigasi tersier sampai ke 

tingkat usahatani serta jaringan irigasi desa merupakan hak dan tanggung jawab 

petani yang tergabung dalam Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) sesuai 

dengan kemampuannya (Putriani et al., 2018). 

Peran Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) terhadap petani yang 

memanfaatkan air irigasi dapat meningkatkan pendapatan atau penghasilan 

usahatani padi sawah yang merupakan alternatif yang sangat tepat. Selain dapat 

meningkatkan pendapatan petani, pengelolaan irigasi yang dilakukan oleh 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) terjamin kemandiriannya dalam 

melakukan usahatani (Tanjung, 2008). 
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Provinsi Sumatera Selatan melakukan upaya untuk meningkatkan hasil 

produksi pangan di bidang pertanian padi pada lahan sawah irigasi. Dengan 

adanya penggunaan teknologi pertanian yang bersifat modern didukung juga 

adanya ketersediaan pupuk, bibit yang bermutu dan alsintan serta hasil produksi 

yang berkualitas baik. Hasil produksi padi di provinsi Sumatera Selatan dap 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi di Sumatera Selatan Tahun 2021-2022 

No. Kabupaten/Kota 
Produksi Padi 

2021 2022 

  1. Ogan Komering Ulu   12.015   13.749 

  2. Ogan Komering Ilir 465.966 529.344 

  3. Muara Enim   47.035   54.483 

  4. Lahat   66.002   76.710 

  5. Musi Rawas 120.026 109.961 

  6. Musi Banyuasin 149.203 144.039 

  7. Banyuasin 887.256 895.260 

  8. Ogan Komering Ulu Selatan   44.654   39.972 

  9. Ogan Komering Ulu Timur 574.966 689.678 

10. Ogan Ilir   76.856   93.548 

11. Empat Lawang   45.149   42.239 

12. Penukal Abab Lematang Ilir   16.784   22.575 

13. Musi Rawas Utara   12.472   12.721 

14. Palembang   10.301   10.973 

15. Prabumulih         143        141 

16. Pagar Alam    14.594   17.130 

17. Lubuk Linggau      9.021     6.819 

 Sumatera Selatan      2.552.443      2.759.342 
Sumber: BPS Ogan Komering Ulu Timur, 2022 

 

Berdasarkan data dari BPS Tahun 2022 Produksi padi di Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2021 mencapai 2.552.443 ton. Adapun hasil produksi padi di 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 mencapai 2.759.342 ton. Dapat 

dihitung bahwasannya terjadi kenaikan produksi sebanyak 206.899 ton. Dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. terdapat tiga kabupaten dengan produksi padi tertinggi 

pada tahun 2022 yaitu Banyuasin, OKU Timur dan OKI. Sedangkan untuk tiga 

kabupaten yang hasil produksi padinya terendah yaitu Kota Prabumulih, Kota 

Lubuk Linggau dan Kota Palembang. 
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Kecamatan Belitang Mulya adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten 

OgaKomering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2021 di 

Kecamatan Belitang Mulya luas lahan padi seluas 8.341 ha dengan hasil 

produksinya 52.383 ton. Kecamatan Belitang Mulya terdapat 12 desa yang 

mayoritas penduduknya bermatapencarian sebagai petani.  

Desa Sugih Waras merupakan desa yang terdapat di wilayah Kecamatan 

Belitang Mulya. Desa Sugih Waras memiliki penduduk sebanyak 1293 Jiwa, 

jumlah KK 389 Jiwa. Sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai 

petani padi sawah. Lahan persawahan di Desa Sugih Waras seluas 690 ha. Dalam 

satu tahun petani di Desa Sugih Waras yang tergabung dalam Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A) mempunyai 3 kali musim tanam. Pada 2 musim tanam 

dimanfaatkan untuk penanaman padi dan satu musim tanam dimanfaatkan untuk 

penanaman sayur-sayuran dan palawija serta penebaran bibit ikan di irigasi. 

Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur memiliki satu Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang bernama 

Tirto Saloko. Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirto Saloko berdiri sejak 

tahun 1991 namun belum terdaftar dalam akte notaris. Pada tahun 2017 P3A Tirto 

Saloko baru terdaftar dalam akte notaris. Salah satu syarat untuk menerima 

bantuan dari pemerintah, Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirto Saloko 

harus memiliki akte notaris. Petani di Desa Sugih Waras sepenuhnya telah 

bergabung di P3A Tirto Saloko. Tetapi terdapat beberapa petani yang kurang aktif 

dalam kegiatan P3A Tirto Saloko, karena lokasi lahan persawahan mereka yang 

cukup jauh dari jangkauan saluran irigasi sehingga mereka kurang mendapat 

pembagian air. Saat ini P3A Tirto Saloko di pimpin oleh Bapak Rohadi, dibantu 

dengan sekretaris, bendahara, pengawas dan 8 orang penanggung jawab 

blok/pintu air irigasi. P3A Tirto Saloko sangat berperan dalam meningkatkan 

produktivitas padi sawah. Dengan lancarnya pengairan sawah dari irigasi yang 

dikelola oleh P3A Tirto Saloko, petani di Desa Sugih Waras untuk pola tanamnya 

tidak lagi bersifat tadah hujan. Dari peran atau dampak yang dirasakan oleh para 

petani dengan adanya P3A Tirto Saloko, peneliti berharap kehidupan para petani 

di Desa Sugih Waras akan semakin makmur dalam pendapatan usahatani padi 
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sawah. Adapun pembagian blok/pintu air P3A Tirto Saloko di Desa Sugih Waras 

dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2.Daftar Blok/Pintu Air P3A Tirto Saloko di Desa Sugih Waras 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur 

No. Blok/Pintu Air Penanggung Jawab 

Blok/Pintu Air 

Luas Lahan 

(Ha) 

Jumlah Anggota 

(Orang) 

1. Blok Kiri 1 Jaidan 78 30  

2. Blok Kiri 2 Selamut 85 40  

3. Blok Kiri 3 Hilaludin 80 30  

4. Blok Kiri 4 Yarno 82 35  

5. Blok Kiri 5 Purwono 80 35  

6. Blok Kanan 1 Husen 83 40  

7. Blok Kanan 2 Kaseman 70 25  

8. Blok Kanan 3 Tulus 82 35  

 Jumlah        690               240 
Sumber: Pengelola Perkumpulan Petani Pemakai Air Tirto Saloko, 2022. 

 

Tabel 1.2. menunjukkan bahwa jumlah petani padi sawah yang tergabung di 

perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko di Desa Sugih Waras dengan lahan 

persawahan seluas 690 ha sebanyak 240 orang petani. Dengan pembangian 

terdapat 8 blok/pintu air yang terdiri atas 5 blok kiri dan 3 blok kanan. Pintu air 

atau blok ini mempunyai fungsi yaitu sebagai alat untuk mengontrol aliran air dari 

waduk atau sungai agar bisa mengairi lahan persawahan dengan lancar.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, membuat penulis tertarik ingin 

mengetahui seberapa besar peran perkumpulan petani pemakai air dalam 

pendapatan usahatani padi sawah, sehingga penulis memilih judul “Peran P3A 

Tirto Saloko dan Hubungannya dengan Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi 

(Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya OKU Timur)”. Diharapkan 

dengan adanya penelitian ini dapat diketahui peran P3A Tirto Saloko bagi petani 

di Desa Sugih Waras. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana peran perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko di Desa Sugih 

Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur? 
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2. Berapa pendapatan usahatani padi perkumpulan petani pemakai air Tirto 

Saloko di Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU 

Timur? 

3. Bagaimana hubungan peran perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko 

dengan produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa Sugih Waras 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Mengukur peran perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko di Desa Sugih 

Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. 

2. Menghitung berapa pendapatan usahatani padi perkumpulan petani pemakai air 

Tirto Saloko di Desa Sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten 

OKU Timur. 

3. Menganalisis hubungan peran perkumpulan petani pemakai air Tirto Saloko 

dengan produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa Sugih Waras 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemanfaatan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi terkait peran 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dalam pendapatan usahatani padi 

sawah. 

2. Merupakan pengalaman beharga bagi penulis dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk 

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.
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